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ABSTRAK
Yeni Wahyu Wisma Dewi:Mode Pembelgjaran Bamboo Dancing Didukung Media Gambar
Terhadap Kemampuan Menyebutkan Organisasi Pemerintahan Tingkat Pusat Pada Siswa Kelas IV
Sekolah Dasar,Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan, Universitas Nusantara PGRI Kediri, Mei 2017.

Kata kunci: Model Bamboo Dancing, Media Gambar, Organisasi Pemerintahan Tingkat Pusat.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah model konvensional didukung media
gambar berpengaruh terhadap kemampuan menyebutkan organisasi pemerintahan tingkat pusat
siswakelas IV Sekolah Dasar? (2) Apakah model pembelgjaran Bamboo Dancing didukung media
gambar berpengaruh terhadap kemampuan menyebutkan organisasi pemerintahan tingkat pusat
siswa kelas IV Sekolah Dasar? (3) Bagaimana perbedaan kemampuan siswa dalam menyebutkan
organisas pemerintahan tingkat pusat yang digiarkan menggunakan model pembelgjaran
konvensional didukung media gambar dengan pembelgjaran Bamboo Dancing didukung media
gambar pada siswa kelas |V Sekolah Dasar?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas
IV SDN Loceret Il dan SDN Patihan 1. Desain penelitian yang digunakan yaitu Pretest — Postest
Group Kontrol Secara Random.

Hasil penelitian ini adalah (1) kemampuan siswa kelas IV SDN Patihan 1 menggunakan
model pembelgjaran konvensional didukung media gambar dengan taraf sig. (2 tailed) yaitu 0.000
< signifikasi 0.05 memiliki nilai rata-rata posttest 74,5. (2) Kemampuan siswa kelas 1V SDN
Loceret |1 yang menggunakan model pembelgjaran Bamboo Dancing didukung media gambar
dengan taraf sig. (2 tailed) yaitu 0.000 < signifikasi 0.05. Untuk nilai rata-rata setelah diberikan
postest 87. (3) Setelah diketahui dari hasil analisis data diperoleh taraf sig. (2 tailed) yaitu 0.003 <
signifikasi 0.05, perbedaan antara menggunakan media konvensional dengan penggunaan model
Bamboo Dancing didukung media gambar terhadap kemampuan menyebutkan macam-macam
organisasi pemerintahan tingkat pusat pada siswa kelas 1V Sekolah Dasar.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Model pembelgjaran konvensiona didukug
media gambar kemampuan siswa dalam menyebutkan macam-macam organisas pemerintahan
tingkat pusat kurang aktif dan cenderung pasif dengan rata-rata 74,5 yang kurang dari KKM 75.(2)
Model pembelgjaran Bamboo dancing didukung media gambar berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan siswa dalam menyebutkan macam-macam organisasi pemerintahan tingkat pusat pada
siswa kels IV Sekolah Dasar dengan rata-rata 87 melebihi KKM 75.(3) Ada perbedaan terhadap
kemampuan siswa dalam menyebutkan organisasi pemerintahan tingkat penggunaan model
konvensional didukung media gambar dengan menggunakan model Bamboo Dancing didukung
media gambar pusat pada siswa kelas 1V Sekolah Dasar.
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1. LATARBELAKANG

Pendidikan sangat erat kaitannya
dengan kehidupan manusia  Saat
pertama dilahirkan sampa akhir hayat,
manusia tidak bisa lepas dari
pendidikan. Selama  kehidupannya
manusia memperoleh pendidikan baik
secara formal  maupun informal.
Pendidikan informal
pendidikan yan didapatkan dari keluarga

merupakan

khususnya orang tua.  Sedangkan
pendidikan forma vyaitu pendidikan
yang didapat dari sekolah dan perguruan
tinggi. Berdasarkan Undang-Undang No.
20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha
sadar yang terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan kegiatan belgjar agar
siswa aktif mengembangkan potens
dirinya untuk memiliki  kekuatan,
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta  ketrampilan  yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Belgar adalah suatu aktifitas yang
dilakukan seseorang dengan sengaja
untuk memperoleh konsep,pemahaman ,
atau  pengetahuan baru  sehingga
memungkinkan seseorang mengalami
perubahan perilaku yang relatif baik
dalam  berpikir, merasa, maupun
bertindak.

Ada bebergpa faktor yang

mempengaruhi kemampuan siswa dalam

mata pelgaran PKN yaitu kemampuan
guru dalam menyampaikan materi agar
siswa dapat mengerti dan aktif dalam
kegiatan pembelgaran. Selanjutnya
faktor model pembelgjaran. Penerapan
model harus sesuai dengan materi apa
yang harus digarkan,jika tidak maka
kemampuan siswa akan lemah dan
kegiatan pembelgaran tidak akan
berjalan dengan optimal. Salah satu
model yang dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menyebutkan
macam-macam organisasi tingkat pusat
adalah model pembelgaran bamboo
dancing. Selain faktor guru dan model
pembel g aran,terdapat media
pembelgaran. Ada berbagai macam
media pembelgjaran, antara lain media
pembel gjaran gambar.

Pada materi PKN kelas IV semester
[, terdapat materi pokok tentang
Organisasi pemerintahan tingkat pusat.
Pada materi ini, siswa di tuntut untuk
berpikir kritis karena siswa harus bisa
menyebutkan macam-macam organisasi
tingkat pusat yang berada di Indonesia
Tetapi Di SD tersebut hanya belgjar
melalui kegiatan tanya  jawab,
mendengarkan ceramah dari guru dan
mengerjakan tugas dari guru secara
individu saja, sehingga banyak siswa
yang merasa jenuh dan bosan dalam
mengikuti kegiatan pembelgjaran. Itulah
sdah satu penyebab dari rendahnya
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kemampuan siswa dalam menyebutkan

macam-macam organisasi pemerintahan

tingkat pusat.
Berdasarkan uraian diatas, penulis
bermaksud untuk Dengan model

pembelgaran Bamboo Dancing, dan media
gambar, diharapkan: (1) Siswa lebih aktif
(2) Dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam

dalam proses pembelgaran.

menyebutkan macam-macam  organisasi
pemerintahan tingkat pusat.

Maka penulis mengambil judul
“Pengarun Model Pembelgjaran Bamboo
Dancing Didukung Media Gambar Terhadap
Kemampuan  Menyebutkan  Organisasi
Pemerintahan Tingkat Pusat Pada Siswa
Kelas IV Sekolah Dasar”

Berdasarkan uraian latar belakang di
atas maka dapat dirumuskan masaah

sebagal berikut :

1. Apakah model pembelgjaran
konvensiona didukung  media
gambar berpengaruh  terhadap

kemampuan menyebutkan organisasi
pemerintahan tingkat pusat siswa
kelas IV Sekolah Dasar?

2. Apakah model pembelgjaran
Bamboo Dancing didukung media
gambar berpengaruh  terhadap

kemampuan menyebutkan organisasi
pemerintahan tingkat pusat Siswa
kelas IV Sekolah Dasar?

3. Adakah perbedaan penerapan model

pembelgjaran bamboo
dancingdidukung media gambar
terhadap kemampuan siswa
memahami materi organisasi

pemerintahan tingkat pusat pada
siswakelas IV Sekolah Dasar?

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian terdapat variabel
model

pembelgjaran Bamboo Dancing didukung

bebas yaitu  “pengaruh
media gambar” dan variabel terikat yaitu

“kemampuan siswa menyebutkan
macam-macam organisasi pemerintahan
tingkat pusat”. Penelitian ini
menggunakan teknik eksperimen dengan
jenis penelitian True Eksperimental
dengan jenis Pretest-Posttest Control
Group Design yang dapat digambarkan

sebagai berikut:

Eksperimen | O1 | X | O2
R< Kontrol O3 |Y |04
(sumber: Dr. Sugiyono (2015)
Keterangan:
Ol= Hasll pretest kelompok
eksperimen
02= Hasil postest kelompok
eksperimen
X= perlakuan dengan menggunakan
model Bamboo Dancing
didukung media gambar

perlakuan tanpa menggunakan

model Bamboo dancing
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O3= Nilai pretest kelompok kontrol

O4= Nilai posttest kelompok kontrol

Penelitian ini
pendekatan Kuantitatif.
dilaksanakan penelitian ini adalah SDN
Loceret Il dan SDN Patihan |. Dalam
penelitian ini yang diambil sebagai populasi
adalah siswa kelas IV SDN gugus 1 di
kecamatan Loceret, sedangkan Subyek yang

menggunakan

Tempat

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IV SDN di Kecamatan Loceret
yang dipilih secara Random dengan cara di
lotre dan ditemukan 2 sd yang akan
dijadikan sampel yaitu SDN Patihan | yang
berjumlah 20 siswa sebagai kelas Kontrol
dan SDN Loceret Il
siswa sebagai kelas Eksperimen.

yang berjumlah 20

Instrument pengumpulan data berupa
tes. Sebelum instrument digunakan untuk
penelitian, instrument di validasikan pada
ahlinya.

Dalam penelitian ini untuk menguji
hipotesis 1 dan 2 menggunakan teknik
Paired Sample T-test, sedangkan untuk
hipotesis 3 menggunakan Independent T-
test.

HASIL
KESIMPULAN
a) Hasil Pendlitian

Berdasarkan andlisis dari data

PENELITIAN DAN

kelompok eksperimen dan control

didapatkan data sebagai berikut:

No | signifi | Sig.(2
kas | tailed)

Keterangan

1 <0.05 | 0.000 | Signifikan

2 <0.05 | 0.000 | Signifikan

3 <0.05 | 0.001 | Signifikan

Tabel 1:
Rangkuman Pengujian Hipotesis 1, 2
dan 3

b) Kesimpulan

Menggunakan model pembelgaran
konvensiona didukung media gambar
kemampuan siswa dalam menyebutkan
macam-macam organisasi  pemerintahan
tingkat pusat pada siswa kelas 1V Sekolah
dasar kurang aktif dengan rata-rata 74,5
yang kurang dari KKM 75. (2) Modd
pembelgjaran Bamboo Dancing didukung
media gambar berpengaruh signifikan
terhadap dalam

organisasi

kemampuan  siswa
menyebutkan  macam-macam

pemerintahan tingkat pusat pada siswa kels
IV Sekolah Dasar dengan ratarata 87
melebihi KKM 75. (3) Ada perbedaan antara
menggunakan media konvensiona dengan
penggunaan model Bamboo Dancing
terhadap

kemampuan menyebutkan macam-macam

didukung media gambar

organisasi pemerintahan tingkat pusat pada
siswakelas 1V Sekolah Dasar.

c) DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S. 2013. Prosedur Arikunto, S.
2013. Prosedur Penelitian. Jakarta: PT
Rineka Cipta.

Yeni Wahyu w.d | 13.1.01.10.0171
FKIP — Pendidikan Guri Sekolah Dasar

simki.unpkediri.ac.id
I 6l



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 01 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA
ArtikelSkrips

Universitas Nusantara PGRI Kediri

Arsyad, A. 2015. Media Pembelajaran.
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Dewi K., Res. & SunnyU. 2008.
Pendidikan Kewarganegaraan 4.
Surakarta: Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional.

Huda, M. 2011. Cooperative Learning ,
Y ogyakarta: Pustaka Pelagjar.

Meila, S.S. 2015. pengaruh model
pembelajaran tari bambu dengan
media Gambar terhadap kemampuan
mendeskripsikan perkembangan
teknologi produksi, komunikas dan
transportasisisva kelas IV SDN 02
gesikan tulungagung tahun ajaran
2015.www.simki.com

Nugroho. A.S 2008. Pendidikan
Kewarganegaraan Bangga Menjadi
Insan Pancasila. Surakartas Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.

Megocahyo, A.2014.Pembelajaran
Konvensional.
www.magi sterpendidikan.blogspot.co.

id.

Susanto, A. 2014. Teori Belgjar dan
Pembelajaran. Jakartaz PT Prenada
Media Group.

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian
Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R & D). Bandung:
Alfabeta

Trianto.2010. Model Pembelgjaran
Terpadu,Jakarta: Bumi Aksara

Utama,Y .2015.Pengaruh Model
Pembelajaran Tari Bambu Terhadap
Kemampuan Mendiskripsikan

Perubahan Kenampakan Bumi pada
kelas 4 SN TAROKAN 4
Kec.Tarokan kab.Kediri tahun 2014 /
2015.www.simki.com

Yeni Wahyu w.d | 13.1.01.10.0171
FKIP — Pendidikan Guri Sekolah Dasar

simki.unpkediri.ac.id
7



